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RINGKASAN 

Silvy Putri Nur Kartika (222.01.0.32053). Analisis Agroindustri Jamu 

Tradisional (Studi Kasus Pada Sinom “Mbak Rakes” Di Desa Wandanpuro 

Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang). Dosen Pembimbing 1. Dr. Ir. 

Mashyuri Machfudz, MP. 2. Dr. Dwi Susilowati, SP., MP.  

Sektor pertanian berperan penting dalam perekonomian Indonesia dan 

berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto nasional, sehingga 

mendorong pengembangan agroindustri sebagai upaya peningkatan nilai tambah 

hasil pertanian. Salah satu agroindustri yang berkembang adalah jamu tradisional, 

yang memanfaatkan kekayaan tanaman obat Indonesia dan memiliki peluang besar 

seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup sehat. 

Agroindustri jamu tradisional Sinom “Mbak Rakes” di Desa Wandanpuro, 

Kabupaten Malang, merupakan usaha skala rumah tangga yang berpotensi 

dikembangkan, namun belum dianalisis secara mendalam terkait nilai tambah, 

kelayakan usaha, dan saluran pemasaran. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini 

adalah : 1) Menganalisis besarnya nilai tambah yang diperoleh Sinom “Mbak 

Rakes”. 2) Menganalisis Kelayakan Usaha. 3) Mengetahui saluran pemasaran yang 

digunakan.  

 Penelitian ini dilaksanakan di Agroindustri “Mbak Rakes” Di Desa 

Wandanpuro Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang, pemilihan lokasi 

dilakukan secara sengaja (purposive) karena agroindustri ini merupakan usaha 

rumah tangga yang sudah memiliki izin usaha sertifikasi Halal MUI dan BPOM, 

dan berperan dalam pemanfaatan sumber daya lokal bernilai ekonomi. Responden 

pada penelitian ini yaitu pemilik agroindustri yang berperan sebagai key informant. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dan 

analisis kuantitatif. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis nilai tambah 

dengan metode Hayami (1987), analisis biaya, analisis penerimaan dan keuntungan 

serta analisis kelayakan usaha mengunakan R/C Ratio.  

Analisis nilai tambah dengan metode Hayami menunjukkan bahwa bahan 

baku yang digunakan dalam satu kali proses produksi jamu sinom adalah 3 kg daun 

sinom dan menghasilkan 25 dus jamu sinom berisi 24 cup berukuran 120 ml. Faktor 

konversi tersebut menunjukkan bahwa setiap 1 kg pengolahan daun sinom akan 

menghasilkan 8,33 dus jamu sinom berisi 200 cup ukuran 120 ml. Nilai produk 

yang dihasilkan pada pembuatan jamu sinom adalah Rp. 250.000,-. Nilai tambah 

yang diperoleh dari pengolahan 1 kg daun sinom menjadi jamu sinom adalah 

sebesar Rp. 101.466,40/kg, sedangkan rasio nilai tambah yang diperoleh adalah 

sebesar 40,6% yang menunjukkan bahwa nilai rasio tersebut lebih dari 40% dan 

merupakan kategori tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis biaya, total biaya yang dikeluarkan pada proses 

produksi pengolahan jamu Sinom “Mbak Rakes” sebesar Rp. 585.010,35,- dalam 

satu kali produksi. Total penerimaan yang didapatkan sebesar Rp. 750.000,- 

sehingga keuntungan yang diterima pada proses pengolahan jamu Sinom “Mbak 

Rakes” sebesar Rp. 164.989,65,- dalam satu kali proses produksi. Berdasarkan hasil 

analisis kelayakan usaha, diperoleh hasil R/C Ratio sebesar 1,28 dimana R/C Ratio 

> 1 sehingga usaha pegolahan jamu Sinom “Mbak Rakes” menguntungkan dan 

layak untuk terus dijalankan.   
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Pemasaran produk jamu Sinom “Mbak Rakes” pada saat ini dilakukan 

melalui lebih dari satu saluran pemasaran. Terdapat 2 saluran pemasaran pada 

produk jamu Sinom “Mbak Rakes” antara lain : 1) Saluran pemasaran I : Produsen 

→ Konsumen. 2) Saluran pemasaran II : Produsen → Pengecer → Konsumen. 

Saluran pemasaran I merupakan saluran tingkat nol karena produsen menjual 

produk secara langsung kepada konsumen. Saluran pemasaran II merupakan 

saluran tingkat satu yang melibatkan pengecer sebagai perantara. Pengecer 

membeli produk dalam jumlah besar dan menjualnya kembali secara eceran kepada 

konsumen lokal, dengan pengecer yang terlibat antara lain Warung Bakso Mak 

Tres, Warung Soto Dok Lamongan, dan Warung Bakso Morojoyo. 

Pengembangan agroindustri Jamu Sinom “Mbak Rakes” masih menghadapi 

kendala pada aspek bahan baku, produksi, dan pemasaran. Pada bahan baku, 

pasokan belum konsisten meskipun kualitas sesuai standar, sehingga pemilik usaha 

mengantisipasi dengan mengambil bahan baku dari beberapa pasar di Kota dan 

Kabupaten Malang. Pada proses produksi, kendala terjadi pada tahap pengemasan 

akibat keterbatasan keterampilan tenaga kerja dalam mengoperasikan sealer dan lid 

cup, yang berdampak pada kerapian kemasan. Sementara itu, pada aspek 

pemasaran, produk masih dipasarkan secara lokal karena keterbatasan pengetahuan 

pemasaran dan tingginya biaya pengiriman, sehingga pemilik usaha memilih 

bekerja sama dengan pengecer untuk menjangkau konsumen. Saran dari penelitian 

ini adalah : 1) Untuk agroindustri disarankan mempertahankan dan 

mengoptimalkan efisiensi pengolahan bahan baku daun sinom karena terbukti 

menghasilkan nilai tambah yang tinggi, sehingga nilai tambah per kilogram bahan 

baku tetap terjaga meskipun terjadi perubahan harga input. 2) Untuk agroindustri 

disarankan mempertahankan efisiensi biaya produksi karena nilai R/C Ratio sebesar 

1,28 menunjukkan usaha jamu sinom telah menguntungkan dan layak dijalankan, 

serta mempertimbangkan peningkatan produksi secara bertahap dengan tetap 

mengendalikan biaya agar kelayakan usaha tetap terjaga. 3) Agroindustri 

disarankan memperluas jaringan pemasaran hingga ke ritel modern guna 

meningkatkan jangkauan dan daya saing produk. Dukungan pemerintah melalui 

pelatihan manajemen dan pemanfaatan teknologi promosi juga diperlukan untuk 

meningkatkan profesionalisme dan akses pasar. 4) Penelitian ini terbatas pada 

identifikasi saluran pemasaran tanpa menganalisis tingkat efisiensinya. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan melakukan analisis efisiensi pemasaran untuk 

menentukan saluran yang paling menguntungkan dan berkelanjutan. 
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SUMMARY 

Silvy Putri Nur Kartika (222.01.0.32053). Analysis of Traditional Herbal 

Medicine Agroindustry (Case Study on Sinom “Mbak Rakes” in Wandanpuro 

Village, Bululawang District, Malang Regency). Advisors: 1. Dr. Ir. Mashyuri 

Machfudz, MP. 2. Dr. Dwi Susilowati, SP., MP. 

The agricultural sector plays an important role in Indonesia's economy and 

contributes significantly to the national Gross Domestic Product, thereby 

encouraging the development of agro-industry as an effort to increase the added 

value of agricultural products. One of the growing agroindustries is traditional 

herbal medicine, which utilizes Indonesia's rich medicinal plants and has great 

potential as public awareness of healthy lifestyles increases. The traditional herbal 

medicine agroindustry Sinom “Mbak Rakes” in Wandanpuro Village, Malang 

Regency, is a household-scale business with development potential, but it has not 

been analyzed in depth in terms of added value, business feasibility, and marketing 

channels. Therefore, the objectives of this study are: 1) To analyze the amount of 

added value obtained by Sinom “Mbak Rakes”. 2) To analyze business feasibility. 

3) To identify the marketing channels used.  

 This research was conducted at the “Mbak Rakes” Agroindustry in 

Wandanpuro Village, Bululawang District, Malang Regency. The location was 

chosen deliberately (purposively) because this agroindustry is a household 

business that already has a Halal MUI and BPOM business license and plays a role 

in utilizing local resources of economic value. The respondents in this study were 

the owners of the agroindustry who acted as key informants. The research approach 

used was a qualitative descriptive method and quantitative analysis. The analysis 

methods used were value-added analysis using the Hayami (1987) method, cost 

analysis, revenue and profit analysis, and business feasibility analysis using the 

R/C Ratio.  

Value-added analysis using the Hayami method shows that the raw 

materials used in a single production process of sinom herbal medicine are 3 kg of 

sinom leaves, which produce 25 boxes of sinom herbal medicine containing 24 cups 

of 120 ml each. This conversion factor indicates that every 1 kg of processed sinom 

leaves will produce 8.33 boxes of sinom herbal medicine containing 200 cups of 

120 ml each. The value of the product produced in the manufacture of sinom herbal 

medicine is IDR 250,000. The added value obtained from processing 1 kg of sinom 

leaves into sinom herbal medicine is IDR 101,466.40/kg, while the added value 

ratio obtained is 40.6%, which indicates that the ratio is more than 40% and is in 

the high category. 

Based on the cost analysis, the total cost incurred in the production process 

of Sinom “Mbak Rakes” herbal medicine was Rp. 585,010.35 per production run. 

The total revenue earned was Rp. 750,000, resulting in a profit of Rp. 164,989.65 

for the Sinom “Mbak Rakes” herbal medicine processing business for one 

production run. Based on the results of the business feasibility analysis, the R/C 

Ratio obtained was 1.28, where R/C Ratio > 1, so that the Sinom “Mbak Rakes” 

herbal medicine processing business is profitable and feasible to continue.  

The marketing of Sinom “Mbak Rakes” herbal medicine products is 

currently carried out through more than one marketing channel. There are two 

marketing channels for Sinom “Mbak Rakes” herbal medicine products, namely: 
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1) Marketing channel I: Producer → Consumer. 2) Marketing channel II: Producer 

→ Retailer → Consumer. Marketing channel I is a zero-level channel because the 

manufacturer sells the product directly to consumers. Marketing channel II is a 

first-level channel that involves retailers as intermediaries. Retailers purchase 

products in bulk and resell them in retail quantities to local consumers. The 

retailers involved include Warung Bakso Mak Tres, Warung Soto Dok Lamongan, 

and Warung Bakso Morojoyo. 

The development of the Jamu Sinom “Mbak Rakes” agroindustry still faces 

obstacles in terms of raw materials, production, and marketing. In terms of raw 

materials, supply is inconsistent even though the quality meets standards, so 

business owners anticipate this by sourcing raw materials from several markets in 

Malang City and Regency. In the production process, obstacles occur at the 

packaging stage due to the limited skills of workers in operating sealers and lid 

cups, which affects the neatness of the packaging. Meanwhile, in terms of 

marketing, the product is still marketed locally due to limited marketing knowledge 

and high shipping costs, so business owners choose to collaborate with retailers to 

reach consumers. The recommendations from this study are 1) For agroindustry, it 

is recommended to maintain and optimize the efficiency of processing sinom leaves 

as raw material because it has been proven to generate high added value, so that 

the added value per kilogram of raw material is maintained even if there are 

changes in input prices. 2) For agro-industry, it is recommended to maintain 

production cost efficiency because the R/C Ratio of 1.28 indicates that the sinom 

herbal medicine business is profitable and feasible, and to consider increasing 

production gradually while controlling costs to maintain business feasibility. 3) 

Agro-industry is advised to expand its marketing network to modern retailers in 

order to increase product reach and competitiveness. Government support through 

management training and the use of promotional technology is also needed to 

improve professionalism and market access. 4) This study is limited to identifying 

marketing channels without analyzing their level of efficiency. Therefore, further 

research is recommended to analyze marketing efficiency to determine the most 

profitable and sustainable channels. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Sektor pertanian memiliki peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia (Sihite et al ., 2025) . Hal ini berdasarkan data 

Kementerian Pertanian dan Badan Pusat Statistik (BPS), sektor Pertanian, 

Kehutanan, dan Perikanan memberikan kontribusi sebesar 14,35 persen terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional pada triwulan III tahun 2025, meningkat 

dari 13,83 persen pada triwulan sebelumnya. Nilai PDB sektor pertanian mencapai 

Rp. 869,4,- triliun atas dasar harga berlaku dan menunjukkan pertumbuhan riil 

sebesar 3,32 persen (quartil-to-quartil) serta 4,93 persen (year-on-year) (LIP, 

2025). Tidak hanya sebagai penyedia bahan pangan, tetapi juga sebagai sumber 

bahan baku bagi berbagai kegiatan industri pengolahan.  

Dalam perkembangannya, sektor pertanian tidak hanya difokuskan pada 

kegiatan produksi primer, tetapi juga pada kegiatan pengolahan hasil pertanian yang 

dikenal sebagai agroindustri. Menurut Hidayat & Abdul Muttalib (2020) 

agroindustri merupakan industri pengolahan produk yang meningkatkan nilai 

tambah pada produk-produk pertanian. Melalui agroindustri, produk pertanian yang 

sebelumnya bernilai rendah dapat diolah menjadi produk bernilai lebih tinggi, 

sehingga memberikan nilai tambah ekonomi, memperluas lapangan kerja, serta 

meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan (Anggraini Pohan, 2025). 

Salah satu bentuk agroindustri yang cukup berkembang dan masih bertahan 

di tengah kemajuan zaman adalah agroindustri jamu tradisional. Indonesia dikenal 

sebagai negara yang kaya akan keanekaragaman hayati, termasuk berbagai tanaman 

obat yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan jamu (Hastuari et al ., 2023). 

Menurut Amilia et al  (2024) Jamu tradisional telah menjadi bagian dari budaya 

dan gaya hidup masyarakat Indonesia sejak lama, karena dipercaya memiliki 

khasiat dalam menjaga kesehatan, menyegarkan tubuh, dan mencegah berbagai 

penyakit. Jamu tradisional tidak hanya berfungsi sebagai minuman kesehatan, tetapi 

juga merupakan warisan budaya turun-temurun yang masih dilestarikan hingga kini 

(Yulia Pratiwi et al ., 2024). Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

gaya hidup sehat dan penggunaan bahan alami, jamu tradisional memiliki peluang 

besar untuk terus berkembang dan bersaing di pasar minuman fungsional. Selain 
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itu, jamu juga menjadi salah satu produk unggulan yang berpotensi dikembangkan 

menjadi komoditas bernilai ekonomi tinggi jika dikelola secara profesional dan 

berorientasi pada pasar.  

Salah satu usaha yang bergerak di bidang ini adalah agroindustri jamu 

tradisional Sinom “Mbak Rakes”, yang berlokasi di Desa Wandanpuro, Kecamatan 

Bululawang, Kabupaten Malang. Usaha ini berdiri sekitar dua tahun yang lalu, 

dengan produk utama berupa minuman jamu sinom, yaitu minuman tradisional 

yang terbuat dari daun asam muda, kunyit, gula jawa, dan rempah-rempah alami 

lainnya. Meskipun usahanya masih tergolong baru agoindustri Sinom “Mbak 

Rakes” telah mampu menarik perhatian konsumen karena cita rasanya yang khas 

dan manfaatnya bagi kesehatan tubuh. Selain itu, usaha ini juga berperan dalam 

melestarikan budaya konsumsi jamu tradisional di tengah meningkatnya 

popularitas minuman modern yang berbahan pengawet dan pemanis buatan.  

Meskipun tergolong sebagai usaha yang relatif baru dan didirikan pada 

tahun 2022, agroindustri Sinom “Mbak Rakes” menghadapi beberapa tantangan 

yang penting untuk dikaji. Secara teori Hayami et al (1987) menyatakan bahwa ada 

dua cara menghitung nilai tambah yaitu nilai tambah untuk pengolahan dan nilai 

tambah untuk pemasaran, sedangkan pada usaha Sinom “Mbak Rakes” yang masih 

dalam tahap pengembangan, pelaku usaha belum sepenuhnya memiliki pemahaman 

yang mendalam mengenai besarnya nilai tambah yang dihasilkan dari kegiatan 

pengolahan bahan baku menjadi produk jadi. analisis nilai tambah penting untuk 

mengetahui kontribusi proses pengolahan terhadap peningkatan nilai ekonomi 

bahan baku. Di sisi lain, ingin mengetahui pola saluran pemasaran yang digunakan 

dalam mendistribusikan produk jamu sinom, secara teori, aspek pemasaran 

merupakan faktor penting dalam menentukan keberlanjutan usaha (Kotler & Keller, 

2016). Tanpa saluran pemasaran yang tepat, produk tidak dapat terserap pasar 

secara optimal meskipun memiliki kualitas yang baik. Selain itu, belum dilakukan 

analisis kelayakan usaha produk sinom yang jelas dapat membantu pengusaha 

fokus pada pengembangan produk yang memiliki nilai ekonomi paling tinggi 

(Oryzanti et al ., 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian dengan judul “Analisis Agroindustri 

Jamu Tradisional (Studi Kasus Pada Sinom “Mbak Rakes” di Desa Wandanpuro 
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Kabupaten Malang)” penting untuk dilakukan. Fokus penelitian ini adalah untuk 

menganalisis nilai tambah, kelayakan usaha dan saluran pemasaran pada kegiatan 

agroindustri jamu tradisional. Melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui 

sejauh mana usaha jamu tradisional Sinom “Mbak Rakes” mampu menghasilkan 

nilai tambah yang optimal, memiliki kelayakan usaha yang dapat mendukung 

keberlanjutan dan pengembangan bisnis di masa depan serta mengetahui saluran 

pemasaran yang digunakan dalam mendistribusikan produk kepada konsumen. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru yang lebih 

spesifik mengenai agroindustri Sinom “Mbak Rakes” mengingat belum pernah ada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan di lokasi tersebut. Hasil penelitian ini akan 

menjadi kontribusi penting bagi pengembangan literatur terkait agroindustri jamu 

tradisional, karena mampu memberikan sudut pandang baru serta pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai potensi pelaku usaha dalam meningkatkan kegiatan 

produksinya. Melalui pengelolaan yang lebih efisien dan berfokus pada 

peningkatan nilai tambah, diharapkan usaha jamu tradisional seperti Sinom “Mbak 

Rakes” dapat terus tumbuh dan berkembang, berperan dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, serta menjadi contoh nyata dalam penguatan ekonomi 

kreatif di wilayah pedesaan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji sebagai berikut : 

1. Berapa besarnya nilai tambah dari bahan baku daun sinom pada agroindustri 

Sinom “Mbak Rakes” di Desa Wandanpuro, Kecamatan Bululawang, 

Kabupaten Malang?  

2. Apakah agroindustri Sinom “Mbak Rakes” di Desa Wandanpuro, Kecamatan 

Bululawang, Kabupaten Malang layak dikembangkan? 

3. Bagaimana saluran pemasaran yang digunakan dalam mendistribusian 

agroindustri Sinom “Mbak Rakes” di Desa Wandanpuro, Kecamatan 

Bululawang, Kabupaten Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

akan dikaji sebagai berikut : 
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1. Mengetahui seberapa besarnya nilai tambah dari bahan baku daun sinom pada 

agroindustri Sinom “Mbak Rakes” di Desa Wandanpuro, Kecamatan 

Bululawang, Kabupaten Malang 

2. Mengetahui apakah agroindustri Sinom “Mbak Rakes” di Desa Wandanpuro, 

Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang layak dikembangkan  

3. Mengetahui saluran pemasaran yang digunakan dalam mendistribusian 

agroindustri Sinom “Mbak Rakes” di Desa Wandanpuro, Kecamatan 

Bululawang, Kabupaten Malang  

1.4 Batasan Penelitian  

Batasan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Agroindustri “Mbak Rakes”. 

2. Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah Agroindustri “Mbak Rakes” 

yang berada di Desa Wandanpuro, Kecamatan Bululawang, Kabupaten Malang. 

3. Penelitian dilakukan untuk menganalisis nilai tambah dan kelayakan usaha pada 

minuman jamu tradisional Sinom “Mbak Rakes”  

4. Penelitian ini hanya mengkaji saluran pemasaran yang digunakan dalam 

pendistribusian produk jamu tradisional Sinom “Mbak Rakes” 

1.5 Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1 Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan 

pengetahuan di bidang agribisnis, terutama yang berkaitan dengan analisis nilai 

tambah, penerimaan, pendapatan, dan kelayakan usaha pada kegiatan agroindustri. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan 

pembelajaran bagi mahasiswa lain yang ingin mempelajari analisis usaha dan 

aspek ekonomi dalam pengolahan hasil pertanian. 
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2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaku home 

agroindustri jamu tradisional, khususnya usaha Sinom “Mbak Rakes”, untuk 

mengetahui sejauh mana kegiatan usahanya mampu menghasilkan nilai tambah 

ekonomis, seberapa besar penerimaan dan keuntungan yang diperoleh, serta 

apakah usahanya layak untuk dikembangkan. Dengan hasil penelitian ini, 

diharapkan pelaku usaha dapat lebih memahami kondisi finansial usahanya, 

menemukan peluang untuk meningkatkan efisiensi produksi, dan memperbaiki 

strategi pengelolaan agar usaha bisa berkembang lebih baik ke depannya. 

1.5.2 Output Penelitian  

Output Penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada Jurnal 

Ketahanan Pangan (JU-ke).  
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Agroindustri Jamu 

Tradisional (Studi Kasus Pada Sinom “Mbak Rakes” Di Desa Wandanpuro 

Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang) maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan bahan baku sebanyak 3 kg daun 

sinom menjadi 25 kardus jamu sinom isi 24 cup adalah sebesar Rp. 

101.466,40/kg. Rasio nilai tambah yang didapatkan sebesar 40,6% yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih dari 40% dan merupakan kategori 

tinggi.  

2. Nilai R/C Ratio jamu Sinom “Mbak Rakes” sebesar 1,28, maka dapat 

disimpulkan bahwa usaha pengolahan jamu Sinom “Mbak Rakes” 

menguntungkan dan layak untuk terus dijalankan.  Dengan total penerimaan 

yang didapatkan sebesar Rp. 750.000 dalam satu kali proses produksi sehingga 

keuntungan yang diterima pada proses pengolahan jamu Sinom “Mbak Rakes” 

sebesar Rp. 164.989,65,- dalam satu kali proses produksi.  

3. Terdapat 2 saluran pemasaran pada produk jamu Sinom “Mbak Rakes” antara 

lain : 

Saluran pemasaran I : Produsen → Konsumen  

Saluran pemasaran II : Produsen → Pengecer → Konsumen 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Agroindustri Jamu 

Tradisional (Studi Kasus Pada Sinom “Mbak Rakes” Di Desa Wandanpuro 

Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang) maka dapat diberikan saran sebagai 

berikut :  

1. Untuk agroindustri disarankan untuk mempertahankan dan mengoptimalkan 

pengolahan bahan baku daun sinom, terutama dengan menjaga efisiensi 

penggunaan bahan baku dan input produksi, karena terbukti mampu 

menghasilkan nilai tambah yang tinggi. Upaya ini penting agar besarnya nilai 

tambah per kilogram bahan baku tetap terjaga meskipun terjadi perubahan 

harga input. 
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2. Untuk agroindustri disarankan disarankan untuk mempertahankan efisiensi 

biaya produksi yang telah diterapkan saat ini, karena nilai R/C Ratio sebesar 

1,28 menunjukkan bahwa usaha pengolahan jamu sinom sudah 

menguntungkan dan layak untuk dijalankan. Selain itu, agroindustri ini dapat 

mempertimbangkan peningkatan jumlah produksi secara bertahap guna 

meningkatkan penerimaan dan keuntungan usaha, dengan tetap 

memperhatikan pengendalian biaya agar tingkat kelayakan usaha tetap terjaga. 

3. Untuk agroindustri disarankan untuk memperluas jaringan pemasaran dengan 

tidak hanya mengandalkan warung atau pengecer skala kecil, tetapi juga 

menjalin kerja sama dengan supermarket atau ritel modern guna meningkatkan 

jangkauan pasar, volume penjualan, dan daya saing produk. Untuk mendukung 

hal tersebut, pemerintah atau instansi terkait diharapkan memberikan pelatihan 

manajemen usaha serta pemanfaatan teknologi sebagai media promosi agar 

pelaku usaha mampu mengelola usaha secara lebih profesional dan 

memperluas akses pemasaran. 

4. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya mengkaji saluran 

pemasaran yang digunakan dalam pendistribusian produk jamu tradisional 

Sinom “Mbak Rakes” tanpa menganalisis tingkat efisiensinya. Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis efisiensi pemasaran 

guna mengetahui tingkat efisiensi masing-masing saluran pemasaran, sehingga 

dapat menjadi dasar rekomendasi dalam menentukan saluran pemasaran yang 

paling menguntungkan dan berkelanjutan bagi pelaku usaha.  
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